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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi bambu dan kemampuan hutan bambu
menyerap karbon, membuat model pendugaan biomassa dan serapan CO2 tegakan bambu, serta
menganalisis pola pengelolaan hutan bambu dalam optimalisasi pemanfaatan bambu. Metode
yang digunakan adalah Interpretasi citra ALOS dan inventarisasi tegakan bamun untuk
memperoleh luas hutan dan potemsi bambu. Penentuan biomassa dilakukan dengan metode
destruktif dan pengukuran diameter dan tinggi untuk membuat model  penduga biomassa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tegakan hutan   hanya merupakan kelompok-kelompok kecil atau
berupa jalur pada daerah konservasi tanah dan juga sebagai pagar lahan milik masyarakat di
lokasi Cenrana, sedangkan lahan bambu yang kompak dalam suatu kelompok yang luas di temui
di lokasi Tanralili.  Luas areal hutan bambu rakyat sebanyak  kurang lebih 2.315 ha, dengan
penyebaran luas terendah 0.03 ha atau 300 m2 dan terluas 384.51 ha. Potensi bambu di Tanralili
diperoleh 9.766 batang per ha dengan penyebaran berdasarkan umur 1 tahun  2835 batang per ha,
3196 batang per ha, dan  3735 batang per ha, jumlah rumpun 323 per ha dan jumlah 32 batang
perumpun. sedangkan di lokasi Cenrana diperoleh 15.252  batang per ha dengan penyebaran
berdasarkan umur 1 tahun  3.544  batang per ha, 2 tahun 4915  batang per ha, dan  dan 3 tahun
6794 batang per ha, dengan jumlah rumpun 349 per ha dan jumlah batang 49 perumpun. Rumus
penduga biomassa  lokasi Tanralili dengan persamaan : = 15,008 + 5,977 ln(D) - 0,211
[ln(D)]3, merupakan persamaan yang paling baik. Sedangkan lokasi Cenrana dengan persamaan :
= 9,47 + 2,510 ln(D). Biomassa untuk lokasi Tanralili diperoleh sebesar 57.9 ton per ha,
sedangkan untuk lokasi  Cenrana diperoleh sebesar 105.3 ton per ha.  Kandungan karbon bambu
berdasarkan analisis komponen kimia diperoleh 49.17 % sedangkan untuk metode karbonisasi
diperoleh 49.08 %. Cadangan karbon  berdasarkan metode karbonisasi diperoleh 28.42 ton per ha
untuk lokasi Tanralili, sedangkan untuk lokasi Cenrana 51.70 ton per ha.  Cadangan karbon
berdasarkan analisis komponen kimia sebesar 28.46 ton per ha untuk lokasi Tanralili, dan 51.77
ton per ha untuk lokasi Cenrana.
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Abstract
This study was conducted to determine the potential of bamboo and bamboo forest 's
ability to sequestrate carbon, develop a model estimation of biomass and CO2 sequestration  of
bamboo stands , and analyze the pattern of bamboo forest management in optimizing the
utilization of bamboo . The method used was the ALOS imagery interpretation and inventory
stands to obtain  bamboo potential. Determination of biomass was conducted by destructive
method and  diameter and height in measurement were conducted to determine biomass
estimator model. The results showed that forest stands is only in a small group or a path in the
area of soil conservation as well as community land fence at was found at Cenrana, while
bamboo in a compact area within a broad group met at the location Tanralili . Bamboo forest
area is approximately 2,315  ha , with the smallest area of of 0.03 ha, and the largest area of
384.51 ha. The potential of bamboo in Tanralili was about  9,766 culm per ha which consist of
2835 culm per ha for  1 years age , 3196 culm per hectare for 2 years age, and 3735 culm per ha
for 3 years age. The number of clumps was 323 per ha and the was average 32 culms in each
clump. In Cenrana,  population was 15 252 culms per hectare with a spread based on the age is
as follows :  1 year 3,544 culms per hectare; 2 -year 4915 culms per hectare, and the 3 –year;
6794 culms per hectare, the number of clumps was 349 per hectare and the number of stems was
49 per clumps. The equation that an give the best estimate  on biomass in  Tanralili is as follows
: ( LNW ) = 15.008 + 5.977 ln ( D ) - 0,211 [ ln ( D ) ] 3, and  the estimation for  Cenrana is
written as  ( LNW ) = 9.47 + 2.510 ln ( D ) . Biomass for location Tanralili was about 57.9 tons
per hectare, while that for  Cenrana was about 105.3 tons per ha . Bamboo carbon content,  based
on the analysis of chemical components, was about 49.17 % and was about 49.08 % from while
for carbonization method. Carbon stocks by carbonization method was found to be around 28.42
tonnes per hectare for Tanralili location, and about 51.70 tonnes per hectare for Cenrana
location. Carbon stocks based on the analysis of the chemical components was 28.46 tonnes per
hectare for Tanralili location, and 51.77 tons per hectare for Cenrana location .
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